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A. Latar Belakang

lImu Pengetahuan Alam (IPA) telah berkembang pddat.ini erat
kaitannya dengan perkembangan teknologi sebagai arveahyang
memungkinkan IPA berkembang pesat. Perkembangarydifg begitu pesat
menggugah pendidik untuk merancang dan melaksanadadidikan yang
lebih terarah pada penguasaan konsep IPA, yang dapaunjang kegiatan
sehari-hari dalam masyarakat. Untuk dapat menyesugerkembangan IPA
kreativitas sumber daya manusia merupakan syamyl yautlak untuk
ditingkatkan. Jalur yang tepat untuk meningkatkamiser daya manusia
adalah melalui jalur pendidikan.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untéwkujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar gpeBdik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&noat spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecanjaakhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakangsa, dan negafaSelain
itu pendidikan juga mempunyai arti usaha untuk pamuh kembangkan
potensi sumber daya manusia melalui kegiatan parayaj

Pendidikan memegang peranan penting dalam eraligiaiakarena
misi pendidikan sekarang lebih ditekankan pada gatuxan sumber daya
manusia yang berkualitas. Kemajuan Ilimu Pengetahdam Teknologi
(IPTEK) menuntut peningkatan mutu pendidikan agswa& sebagai objek
dapat mengikuti kemajuan ilmu pengetahuan dan tegno

Cara pandang yang dikehendaki dalam pendidikarekadalah kimia
dipandang sebagai produk (pengetahuan) dan pr&esggtan) antara lain
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melakukan percobaan, menafsirkan, membangkitkamggeneralisasikan,
mengambil keputusan dan mengkomunikasikan.

Dalam proses belajar mengajar, metode mengajar mkamaperanan
yang sangat penting dan merupakan salah satu @&guanjama keberhasilan
seorang guru dalam mengajar. Metode mengajar yaagal oleh guru akan
berpengaruh pula terhadap cara belajar siswa. £nesegajar dilakukan oleh
pengajar, sedangkan proses belajar dilakukan a&fasebagai anak didik,
agar hasil proses belajar dan mengajar dapat bledesgan baik, perlu
adanya metode dan teknik yang tepat dalam prodegatbenengajar yang
dilakukan oleh siswa dan guru. Akan tetapi kenyatgang terlihat di
lapangan tidak sama dengan apa yang diharapkarebters proses
pembelajaran yang digunakan oleh kebanyakan gumihnizerkutat pada
metode ceramah, dan latihan soal, yang belum dapatbuat siswa aktif
dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasihterview dengan guru IPA di MTs. Mansaul Huda
(tanggal 18 januari 2010). Proses pembelajaran tRAMTs tersebut
khususnya pada materi pokok zat aditif dalam makamasih berkutat
dengan metode ceramah dan belum pernah mengguwakiasi metode
pembelajaran yang lain. Pembelajaran masih terppsad& satu arah, dan
guru merupakan sumber belajar satu-satunya. Akfhatsiswa kurang
antusias dalam pembelajaran, sehingga potensi diglan dapat tergali
secara maksimal dan dampak buruknya adalah belucaptenya hasil
belajar secara maksimal (memuaskan).

Untuk mengatasi masalah tersebut, maka guru harasnpon
menciptakan variasi metode pembelajaran yang dapatbuat peserta didik
bersemangat dan antusias dalam mengikuti pembeatajSalah satu metode
pembelajaran yang dapat membuat peserta didik leitusias dalam
mengikuti pembelajaran adalah dengan menerapkardmetsitasi.

Metode resitasi merupakan salah satu metode yatak thanya
mengajak peserta didik untuk belajar di bangku Isdkosaja. Dalam

pelaksanaan metode resitasi, peserta didik jugakdeelajar dari lingkungan



sekitar, sehingga metode ini dapat membuat siswdn laktif dan dapat
menumbuhkan sifat kreatif dalam belajar.

Materi pokok zat aditif dalam makanan dipilih olphneliti karena
penyampaian materi tersebut di MTs. Mansaul Hudanldd®g masih
menggunakan metode ceramah, padahal materi pokokded merupakan
materi yang sebenarnya dapat dipelajari tidak hadam buku saja, akan
tetapi siswa dapat menggali informasi dari lingkamgsekitar. Dengan
memberikan kesempatan pada siswa untuk belajamtberksi dengan
lingkungan akan membuat siswa antusias dalam betiga dapat lebih
mengembangkan potensi siswa.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis meragageanelitian
yang berjudul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajarv@sDengan Metode
ResitasiPada Materi Pokok Zat Aditif Dalam Makanan Padav&ikelas
VIl MTs. Mansaul Huda Tahun Ajaran 2009/2010".

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana penerapan metode resitasi pada matesk @at aditif dalam
makanan pada siswa kelas VIII MTs. Mansaul Hudaurialajaran
2009/20107?

2. Apakah metode resitasi dapat meningkatkan hasdjdrekimia materi
pokok zat aditif dalam makanan pada siswa kelag MITs. Mansaul
Huda tahun ajaran 2009/20107?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adial
1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan metode repada materi

pokok zat aditif dalam makanan pada siswa kelag MIIs. Mansaul

Huda tahun ajaran 2009/2010.



2. Untuk mengetahui apakah metode resitasi dapat mietkan hasil
belajar kimia materi pokok zat aditif dalam makameaa siswa kelas

VIl MTs. Mansaul Huda tahun ajaran 2009/2010.

D. Manfaat pendlitian
1. Manfaat bagi siswa
a. Meningkatkan minat dan motivasi siswa
b. Meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembalaja
c. Meningkatkan hasil belajar siswa
2. Manfaat bagi guru
a. Dapat memiliki beberapa alternatif model pembetajatan metode
yang digunakan untuk meningkatkan pola berfikir gyaaktif dan
kreatif
b. Mendapatkan pengalaman langsung dalam melakukarktegra
tindakan kelas (PTK) untuk mendapatkan kualitas hgajaran dan
meningkatkan pengembangan profesi guru
3. Manfaat bagi sekolah
Hasil peneliian ini dapat dijadikan pedoman kelajakintern
sekolah dalam kegiatan belajar mengajar dan dagahakan sebagai
masukan positif pada program pengajaran untuk rgkatkan pola

berfikir yang aktif dan kreatif.

E. Penegasan Istilah
Untuk menghindari agar tidak terjadi kesalah pahlateehadap judul

skripsi ini, maka penulis perlu membatasi pengertian batasan istilah-

istilah yang digunakan dalam judul skripsi ini.



1. Upaya

Upaya adalah usaha (syarat) untuk meyampaikan soaksud,
akal, ikhtiar® Ikhtiar yang dimaksud disini adalah usaha yangkdikan
pendidik untuk meningkatkan hasil belajar zat &déim makanan.

2. Meningkatkan

Kata meningkatkan berasal dari kata tingkat yarrgriidapis dari
sesuatu yang bersusun atau berlenggak-lenggok.

Meningkatkan adalah usaha menaikkan (derajad, )taraf
mempertinggi, memperhebat (produksi), mengangkat chemegahkan
diri.* Penulis mengartikan meningkatkan sebagai prosedaean menuju
ke arah yang lebih tinggi dalam hal yang positifikl. Meningkatkan
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah menidgkatasil belajar IPA
terpadu khususnya kimia menuju ke arah yang lelkik, yaitu siswa
dapat menerapkan ilmu yang diterimanya dalam keaidusehari-hari
misalnya dalam penggunaan produk-produk yang bedkpasaran.

3. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interdakslak belajar
dan tindak mengajar.

Belajar merupakan proses manusia untuk mencapdiader
macam kompetensi, keterampilan dan sikap. Belajawldi sejak manusia
lahir sampai akhir hayat. Belajar merupakan suabtsgs yang ditandai
dengan adanya perubahan pada diri sese8r&®hingga hasil belajar
merupakan suatu kapabilitas (kemampuan) berupa arkptlan,

pengetahuan, sikap dan nilai seseorang setelahkukala kegiatan
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pembelajaran. Sebagai wujud tercapainya ranah #Bgafektif, dan
psikomotorik.
4. Metode Resitasi

Metode artinya cara yang teratur dan berpikir tmike untuk
mencapai maksud (dalam pengetahuan, dsb), cara keng bersistem
untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan gunaap® tujuan
yang ditentukar.

Resitasi berasal dari katecite, dalam kamus bahasa inggris recite
artinya membawakan, mendeklamasikan, menceritakan.

Metode resitasi adalah metode belajar mengajampbepemberian
tugas kepada siswa, tidak sekedar dilaksanakamuhihr, melainkan dapat
dikerjakan di perpustakaan, dan di laboratorium Hasilnya harus di
pertanggung jawabkéh.

5. Materi Pokok Zat Aditif Dalam Makanan

Zat aditif atau zat tambahan makanan merupakannbghag

ditambahkan ke dalam makanan, baik pada saat meagrmengolah,

mengemas atau menyimpan makanan.

" W.J.S. Poerwadarmintap.cit., him. 580.
8 http://amriawan-blogspot..com/2008/12/penerapatode-resitasi-terhadap.html.




